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PANDUAN WAWANCARA

A. IBU/ORANG TUA ANAK YANG BELUM BALIGH

1. Apakah Ibu/Bapak pernah/sering meminta anak anda untuk membeli barang di
kios?

2. Barang apa saja yang biasanya Ibu/Bapak minta untuk membeli?

3. Mengapa ibu/bapak meminta anak untuk membeli barang-barang tersebut?

4. Pernah atau tidak barang yang dibeli anak tidak sesuai dengan apa yang
ibu/bapak minta?

5. Menurut ibu/bapak nilai barang yang dibeli oleh anak harganya murah atau
mahal?

6. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

B. PENJUAL/PEMILIK KIOS

1. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh belanja di kios ibu/bapak?

2. Barang-barang apa saja yang biasa dibeli oleh anak-anak yang belum baligh?

3. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh tersebut yang tidak
didampingi orang tuanya?

4. Bagaimana proses transaksi jual-beli dengan anak-anak yang belum baligh
tersebut?

5. Apakah pernah/sering barang yang dibeli anak-anak yang belum baligh tidak
sesuai dengan apa yang akan dibeli?

6. Menurut Anda apa faktor yang mempengaruhi anak yang belum baligh
melakukan transaksi jual beli ?

7. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?



C. TOKOH MASYARAKAT/AGAMA

1. Bagaimana pemahaman masyarakat di Kelurahan Aneka Marga tentang jual
beli?

2. Bagaimana pendapat Bapak tentang transaksi jual beli yang dilakukan oleh
anak-anak yang belum baligh di Kelurahan Aneka Marga



Hasil wawancara dengan Ibu/Orang Tua anak-anak yang belum Baligh

Nama : Siti Mudayyaroh
Umur : 45 Tahun

1. Apakah Ibu/Bapak pernah/sering meminta anak anda untuk membeli barang di
kios?

Jawaban : Iya , sering

2. Barang apa saja yang biasanya Ibu/Bapak minta untuk membeli?

Jawaban : saya biasanya suruh anak saya beli gula pasir, garam, tepung, kopi
dll.

3. Mengapa ibu/bapak meminta anak untuk membeli barang-barang tersebut?

Jawaban : karena kadang saya tidak sempat karena sibuk dengan pekerjaan
dapur dan lainnya. Supaya anak juga terbiasa berkomunikasi, latihan
bertransaksi dengan orang lain.

4. Pernah atau tidak barang yang dibeli anak tidak sesuai dengan apa yang
ibu/bapak minta?

Jawaban : pernah, terkadang lupa atau barang yang dibeli salah.

5. Menurut ibu/bapak nilai barang yang dibeli oleh anak harganya murah atau
mahal?

Jawaban : kalau untuk barang yang saya suruh beli anak saya masih tergolong
harganya murah.

6. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban : ya setahu saya jual beli seperti ini hal biasa, yang penting tidak saling
merugikan.



Nama : Siroh

Umur : 39 Tahun

1. Apakah Ibu/Bapak pernah/sering meminta anak anda untuk membeli barang di
kios?

Jawaban : iya seringkali

2. Barang apa saja yang biasanya Ibu/Bapak minta untuk membeli?

Jawaban : ya paling saya suruh beli minyak goreng, garam, gula, kopi, rokok
dll.

3. Mengapa ibu/bapak meminta anak untuk membeli barang-barang tersebut?

Jawaban :karena biasanya saya sedang sibuk dengan pekerjaan dapur, ini juga
untuk melatih mental anak saya supaya bisa berinteraksi dengan orang-orang
sekitar.

4. Pernah atau tidak barang yang dibeli anak tidak sesuai dengan apa yang
ibu/bapak minta?

Jawaban : pernah pastinya, namanya juga anak-anak ya. Biasanya dia salah
membeli barang yang saya suruh.

5. Menurut ibu/bapak nilai barang yang dibeli oleh anak harganya murah atau
mahal?

Jawaban : ya masih murah ,bukan barang mahal.

6. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban : tidak tahu. Ya setahu saya boleh-boleh saja.

Nama : Juminah

Umur : 41 tahun

1. Apakah Ibu/Bapak pernah/sering meminta anak anda untuk membeli barang di
kios?

Jawaban : sering

2. Barang apa saja yang biasanya Ibu/Bapak minta untuk membeli?



Bumbu dapur atau sembako seperti tepung, gula pasir, minyak goreng, kopi dan
lainnya.

3. Mengapa ibu/bapak meminta anak untuk membeli barang-barang tersebut?

Saya biasanya tidak sempat pergi , jadi saya suruh anak saya. Biar terbiasa juga
bertransaksi. Biar mentalnya juga bertambah.

4. Pernah atau tidak barang yang dibeli anak tidak sesuai dengan apa yang
ibu/bapak minta?

Jawaban :Ya pernah, kadang lupa yang mau dibeli.

5. Menurut ibu/bapak nilai barang yang dibeli oleh anak harganya murah atau
mahal?

Jawaban : masih yang harga-harga murah

6. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban : saya kurang paham sebenarnya. Ya hal ini biasa saja terjadi.

Nama : Rista

Umur : 30 Tahun

1. Apakah Ibu/Bapak pernah/sering meminta anak anda untuk membeli barang di
kios?

Jawaban :iya biasanya.

2. Barang apa saja yang biasanya Ibu/Bapak minta untuk membeli?

Jawaban : bumbu dapur seperti garam, cabai, gula, tepung dll.

3. Mengapa ibu/bapak meminta anak untuk membeli barang-barang tersebut?

Jawaban : kadang saya sibuk di dapur, biar untuk latihan mental juga anak saya.

4. Pernah atau tidak barang yang dibeli anak tidak sesuai dengan apa yang
ibu/bapak minta?

Jawaban : kadang juga yang dibeli keliru, seperti saya suruh beli gula malah
beli tepung. Tapi saya tetap memaklumi namanya juga anak-anak.



5. Menurut ibu/bapak nilai barang yang dibeli oleh anak harganya murah atau
mahal?

Jawaban : ya masih barang yang harganya murah kalau itu.

6. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban : kurang tahu, ya yang penting tidak ada yang merasa dirugikan itu
saja.

Hasil Wawancara dengan Penjual/Pemilik Kios

Nama : Suti

Umur : 39 Tahun

1. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh belanja di kios ibu/bapak?

Jawaban : iya sering.

2. Barang-barang apa saja yang biasa dibeli oleh anak-anak yang belum baligh?

Jawaban :Mereka kadang membeli bahan sembako seperti gula,garam, minyak
goreng, tepung , kue juga dan lain-lain

3. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh tersebut yang tidak
didampingi orang tuanya?

Jawaban: sering anak yang belanja tidak didampingi orang tuanya.

4. Bagaimana proses transaksi jual-beli dengan anak-anak yang belum baligh
tersebut?

Jawaban : anak-anak yang belum baligh yang datang membeli sesuatu langsung
menyebutkan barang yang mau dibeli, kemudian memberikan uangnya. Kadang
juga ada yang membawa kertas yang ada tulisan nama barang yang mau dibeli.

5. Apakah pernah/sering barang yang dibeli anak-anak yang belum baligh tidak
sesuai dengan apa yang akan dibeli?

Jawaban : iya pernah, kadang anak itu kembali menukar barang yang dibeli ,
dan biasanya orang tuanya yang datang menukar.



6. Menurut Anda apa faktor yang mempengaruhi anak yang belum baligh
melakukan transaksi jual beli ?

Jawaban : mungkin karena orang tuanya lagi sibuk jadi dia suruh anaknya,
mungkin juga supaya berani bicara sama orang.

7. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban : saya tidak tahu, ya selama tidak ada yang dirugikan ya sah-sah saja
menurut saya.

Nama : Rakini

Umur : 46 Tahun

1. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh belanja di kios ibu/bapak?

Jawaban : sering sekali

2. Barang-barang apa saja yang biasa dibeli oleh anak-anak yang belum baligh?

Jawaban : ya banyak, biasanya beli minyak goreng, tepung, rokok, kopi, gula,
kue dan lainnya

3. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh tersebut yang tidak
didampingi orang tuanya?

Jawaban : mereka memang kebanyakan datang beli sendiri tanpa di damping
orang tuanya.

4. Bagaimana proses transaksi jual-beli dengan anak-anak yang belum baligh
tersebut?

Jawaban : ya biasa saja, dia datang kemudian meneyebut barang yang mau
dibeli terus kasih uangnya. Tapi kadang kalo barangnya agak banyak dia bawa
kertas yang ada daftar barang yang mau dibeli.

5. Apakah pernah/sering barang yang dibeli anak-anak yang belum baligh tidak
sesuai dengan apa yang akan dibeli?

Jawaban : Sering,kemudian dia kembali lagi menukar barang yang dibeli tadi.

6. Menurut Anda apa faktor yang mempengaruhi anak yang belum baligh
melakukan transaksi jual beli ?



Jawaban : anak-anak yang belum baligh melakukan transaksi jual-beli memang
sudah biasa terjadi disini, menurut saya mereka melakukan itu karena disuruh
orang tuanya , karena mungkin orang tuanya sedang sibuk. Dan kadang juga dia
ingin membeli kue tapi orang tuanya tidak sempat menemani, jadi mau tidak
mau anak tersebut belanja sendiri di kios. Mungkin juga supaya melatih mental
anaknya agar bisa berinteraksi dengan orang lain.

7. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban :ya yang saya ketahui yang penting saling menguntungkan saya kira
tidak apa-apa.

Nama : Yusmiati

Umur : 29 Tahun

1. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh belanja di kios ibu/bapak?

Jawaban : iya hal itu sudah biasa terjadi disini

2. Barang-barang apa saja yang biasa dibeli oleh anak-anak yang belum baligh?

Jawaban : ya kadang mereka membeli tepung, gula pasir, minyak goreng dan
lain-lain.

3. Apakah pernah/sering anak-anak yang belum baligh tersebut yang tidak
didampingi orang tuanya?

Jawaban : ya sering, karena mungkin orang tuanya/ibunya yang menyuruh.

4. Bagaimana proses transaksi jual-beli dengan anak-anak yang belum baligh
tersebut?

Jawaban : ya seperti biasa, dia datang ke kios , terus bilang barang yang mau
dibeli terus dia kasih uangnya, kadang juga dia membawa kertas yang ditulis
nama barang yang mau dibeli kalau barangnya agak banyak.

5. Apakah pernah/sering barang yang dibeli anak-anak yang belum baligh tidak
sesuai dengan apa yang akan dibeli?

Jawaban :iya sudah seperti itu, anak yang belum baligh yang datang belanja di
kios saya biasanya dia cuama bawa uang 10.000 untuk beli tepung yang



harganya juga segitu, tapi anak itu kadang juga ingin membeli kue, ya otomatis
uangnya tidak cukup. Kadang ada juga setelah membeli sesuatu dia datang
kembali untuk menukar barang tersebut karena tidak sesuai apa yang disuruh
ibunya/orang tuanya.

6. Menurut Anda apa faktor yang mempengaruhi anak yang belum baligh
melakukan transaksi jual beli ?

Jawaban : menurut saya karena mungkin ibunya sedang sibuk atau tidak sempat
pergi belanja jadi dia suruh anaknya, dan juga supaya tahu melakukan jual-beli
dan berani berinteraksi dengan orang-orang

7. Apakah ibu/bapak tahu bagaimana hukum transaksi jual beli oleh anak-anak
yang belum baligh?

Jawaban : Tidak tahu, menurutku itu hal yang biasa-biasa saja.



Hasil Wawancara dengan Tokoh Masyarakat/Agama

Nama : Ahmad Sholeh

Umur : 52 Tahun

1. Bagaimana pemahaman masyarakat di Kelurahan Aneka Marga tentang
jual beli?

Jawaban : Pemahaman masyarakat di Kelurahan Aneka Marga tentang jual
beli saya rasa banyak yang kurang paham. Tapi mereka tahu hal-hal mana
yang dibolehkan atau dilarang oleh agama. Seperti halnya dengan jual beli,
saya merasa bahwa selama tidak ada pihak yang dirugikan pasti mereka
tetap melakukan dan selama itu membawa manfaat.

2. Bagaimana pendapat Bapak tentang transaksi jual beli yang dilakukan oleh
anak-anak yang belum baligh di Kelurahan Aneka Marga?

Jawaban : Transaksi jual-beli yang dilakukan oleh anak-anak yang belum
baligh sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan di masyarakat dan ini hal
yang biasa terjadi. Menurut saya kalau secara Hukum Islam, semua
transaksi termasuk jual beli iu boleh dilakukan asalkan tidak ada dalil yang
melarangnya dan tidak saling merugikan. Mengenai jual beli oleh anak
yang belum baligh para ulama tentu berbeda pendapat mengenai hal ini,
ada yang tidak membolehkan dan juga ada yang membolehkan. Tapi kalau
menurut saya sah-sah saja asal tidak saling merugikan, itu saja.

Nama : Abdul Khamid

Umur : 51 Tahun

1. Bagaimana pemahaman masyarakat di Kelurahan Aneka Marga tentang
jual beli?

Jawaban : saya melihat masyarakat di Kelurahan Aneka Marga pada
umumnya sedikit yang mengetahui tentang jual beli.

2. Bagaimana pendapat Bapak tentang transaksi jual beli yang dilakukan oleh
anak-anak yang belum baligh di Kelurahan Aneka Marga?

Jawaban : dalam Islam semua transaksi dibolehkan termasuk juga jual beli,
asal tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama tidak ada yang merasa



dirugikan dari transaksi tersebut. Mengenai transaksi jual beli dengan anak-
anak yang belum baligh, para ulama juga berbeda pendapat, ada yang
membolehkan selama barang yang dibeli harganya remeh atau bukan
barang mewah seperti yang dilakukan anak yang belum baligh disini, dan
juga ada yang melarangnya. Tapi lebih baiknya kalau transaksi jual beli
dengan anak-anak yang belum baligh didampingi orang tuanya,agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau tidak ada yang merasa dirugikan.



Foto Hasil Wawancara Dengan Pemilik Kios:



Foto Anak yang Belum Baligh Bertransaksi Jual Beli



Foto Wawancara Dengan Tokoh Agama










